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A. Latar Belakang

Dunia ekonomi dalam Islam adalah dunia bisnis at&estasi, hal ini
bisa dicermati mulai dari tanda-tan@&splisit untuk melakukan investasi
(ajakan bisnis dalam Al-Quran dan Sunnah) hinggdadaandamplisit untuk
menciptakan sistem yang mendukung iklim investadafya sistem zakat
sebagai alatdisintensif atas penumpukan harta, larangan riba untuk
mendorong optimalisasi investasi, serta larangaaysir atau judi dan
spekulasi untuk mendorong produktivitas atas seimagestasi). Dalam
praktiknya, investasi yang dilakukan baik oleh pangan, kelompok,
maupun institusi dapat menggunakan pola non bagjl flketika investasi
dilakukan dengan tidak bekerja sama dengan pihak maaupun pola bagi
hasil (ketika investasi dilakukan dengan bekerjmaalengan pihak lair).
Salah satu bentuk kerja sama dalam produktifitass ahvestasi dapat
dilakukan dengan intermediasi sebuah bank.

Di Indonesia awal munculnya bank Islam dipengarubieh
perkembangan bank-bank syariah di Negara-negasan|shal ini dapat
dilihat dengan berdirinya bank Islam pertama kalitty Bank Muamalat
Indonesia (BMI) yang resmi beroperasi pada tanggsllei 1992° Sehingga
dapat diketahui bahwa berjalanan sejarah lembagankan Islam di Negeri
ini memang sudah tidak muda lagi kira-kira sek&&itahun. Umur ini adalah
cukup representatif apabila dilakukan penilaiamadap perkembangannya.
Bahkan, akhir-akhir ini banyak sorotan yang tedordari masyarakat, baik
itu yang positif maupun negatif.

Sejak diundangkannya Undang-Undang perbankan N@hidn 1992
yang selanjutnya terjadi perubahan dengan munculmgang-Undang No.

1.

! Ascarya,Akad dan Produk Bank SyariaRajawali Pers, Ed. 1, Cet-4, Jakarta, 2013, him

2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori Ke PraktikGema Insani, Press,

Cet-1, Jakarta, 2001, him 25.



21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, yangagla mencakup sistem
perbankan bagi hasil, yang selanjutnya berkembastens perbankan
syariah, seperti Bank Muamalat Indonesia, BPR Skarlan ditambah lagi
Koprasi Syariah - BMT BRaitul Mal Wat Tamwil) keberadaan lembaga
keuangan ini, kini telah menjadi bahan kajian miénamtuk dipelajarf’

Kehadiran lembaga keuangan dengan bingkai syargehmemiliki misi
khusus. Misi utamanya adalah sosial dan bisnigkaltean dengan hal ini,
lembaga keuangan syariah, khususnya bank Islank @gariah), disamping
membawa misi juga sekaligus membawa beban yang oemfa harus
dikelola dengan ekstra ketat. Hal ini harus dipaHhaatul oleh para pengelola
lembaga keuangan Islam. Oleh karena membawa migiibank Islam dapat
dikatakan lebih rawan dibanding dengan lembagarigarakonvensiondl.

Selain itu, terdapat tiga fungsi pokok bank syadakam kaitan dengan
perekonomian masyarakat, ketiga fungsi tersebutlaldal. Fungsi
pengumpulan danafunding, 2. Fungsi penyaluran dandin@ncing, 3.
Pelayanan jasasérvice3. Dari ketiga fungsi tersebut terdapat dua fungsi
dimana bank syariah sebagai lembaga keuangan rketiué jenis dana yang
dapat menunjang kegiatan operasinya, yaitu Dan@isBian Dana Ibadah.

Berbeda dengan sistem lainya Islam juga mengajapkda konsumsi
yang cukup moderat, tidak berlebihan dan tidak jugeerlaluan, dengan
tegas Al-Quran melarang perbuatdabdzir dan israaf, sebagaimana
dijelaskan dalam Surat Al-Israa’ ayat 27 dan Sédaf’raaf ayat 31 yang
berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu ad&aldara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat imddegpada Tuhannya. (Qs.
Al-Israa’l7: 27§

s SATT 2N ) 158,28 N 1T Tl

Artinya: makan dan minumlah, dan janganlah berlelebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaartebih-lebihan. (Qs.
Al-A'raaf 7: 31Y

Doktrin Al-Quran diatas secara ekonomi dapat diarti mendorong
terpupuknya surplus konsumsi dalam bentuk simpamatuk dihimpun
kemudian dipergunakan dalam pembiayaan investdsdbéam perdagangan
(trade), produk (manufaktur), dan jasasefvicg dalam kontek inilah
kehadiran keuangan mutlak adanghgrurah, karena ia bertindak sebagai
intermediateantara unisupplydengan unitdemand®

Hal-hal tersebut diatas menuntut bank syariah madgu baik dalam
memberikan pelayanan, baik dari segi keuangan nmaulyanannya
(servicg, juga karena ia bertindak sebagatermediateantara unitsupply
dengan unitdemandmaka perbankan syariah juga harus mampu menjadi
bagianintegral dari sektor keuangan. Sehingga bank syariah ditunituk
menjadi lembaga keuangan Islam yang berkelanj@astdinable baik segi
financial maupun operasional.

Sejak tahun 1998 pemerintah berkomitmen dalam ugahgembangan
sektor perbankan syariah dengan memberikan kesempgapada perbankan
syariah untuk berkembang secara luas. Tahun bey&utkepada Bank
Indonesia (bank sentral) diberi amanah untuk mebgegkan perbankan
syariah di Indonesia. Selain menganut strategirket drivendan fair
treatment pengembangan perbankan syariah di Indonesiauétdetkdengan
strategi pengembangan bertahap yang berkesinambu(gadual and

sustainable approaghyang sesuai dengan prinsip syariabniply to Sharia

® Al-Quran Surat al-lsraa’ Ayat 27,Al-Quran dan Terjemahannya Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an,riakd971, him 428.
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principleg. Tahap pertama dimaksudkan untuk meletakkan &amdgang

kuat bagi pertumbuhan industri (2002-2004). Tahapkbtnya memasuki

fase untuk memperkuat struktur industri perbankgarigh (2005-2009).

Tahap ketiga perbankan syariah diarahkan untuktsapeaenuhi standar dan
mutu pelayanan internasional (2010-2012). Sedangkiaap keempat mulai
terbentuknya integrasi lembaga keuangan syariah3(2015). Pada tahun
2015 diharapkan perbankan syariah Indonesia tekamilki pangsa pasar
yang signifikan yang ikut ambil bagian dalam pengangan ekonomi
indonesia yang mensejahterakan masyarakaf luas.

Data perbankan bulan Februari 2012, industri péduarsyariah telah
mempunyai jaringan sebanyak 11 Bank Umum SyariadS)B 24 Unit
Usaha Syariah (UUS), dan 155 BPRS, dengan toiaggm kantor mencapai
2.380 kantor yang tersebar di hampir seluruh panpusantara. Total aset
perbankan syariah mencapai Rp149,3 triliun (BUS B&SURp145,6 triliun
dan BPRS Rp 3,7 triliun) atau tumbuh sebesar 5XyI8) dari posisi tahun
sebelumnya. Industri perbankan syariah mampu mekkap akselerasi
pertumbuhan yang tinggi dengan rata-rata sebes@¥A@ertahun dalam
lima tahun terakhir (2007-2011), sementara rata{partumbuhan perbankan
nasional hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh k#tgnadustri perbankan
syariah dijuluki sebagaite fastest growing industty®

Beberapa bukti pesatnya perkembangan Bank umumiaBy&BUS)
dapat diketahui dari bertambahnya jumlah bank @amgan kantor. Dari
awal munculnya pada tahun 1992 hingga tahun 20t ada 12 Bank
Umum Syariah dengan banyak jaringan individual daasing-masing bank
yang tersebar di seluruh Indonesia. Mulai dari Kaftusat, Kantor Cabang,
Kantor Cabang Pembantu, dan Kantor Kas. Bank Umyari&h tersebut
diantaranya: PT Bank Syariah Muamalat IndonesialjBFIT Bank Syariah
Mandiri, PT Bank Syariah Mega Indonesia, PT Bankriajyn BRI, PT Bank

° Ascarya,Op.cit, him. 203-204.

19 Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syariah Indarfesitangan
Dalam Menyongsong MEA 2015TAEIl, Artikel Ceramah Iimiah lkatan Ahli Ekononmslam
(IAEI), 2012, him 3.



Syariah Bukopin, PT Bank Panin Syariah, PT Banktdfia Syariah, PT
Bank BCA Syariah, PT Bank Jabar dan Banten, PT B&ydriah BNI, PT
Maybank Indonesia Syariah dan PT Bank Tabungan ilfears Nasional
Syariah.

Data jumlah bank dan jaringan Kantor Bank Umum @&ya(BUS) di
Indonesia dari tahun 2009 sampai tahun 2015, tigosl 1:

Tabel 1
Jaringan Kantor Perbankan Umum Syariah
(Islamic Banking Network)

Indikator 2009 | 2010 | 2011| 2012 2013 2014 2015

Bank Umum Syariah

Jumlah Bank 6 11 11 11 11 12 12

Jumlah Kantor 711 |1,215]1,401|1,745/1,998]| 2,151 | 2,145

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perba@karnah - Januari 2015

Seiring dengan perpindahannya pengawasan dan pemggierbankan
dari Bank Indonesia (Bl) ke Otoritas Jasa Keuand@iK), maka
pengawasan dan pengaturan perbankan menjadi sersakims. Ukuran
keberhasilan kinerja sebuah bank juga akan teroedaii evaluasi kinerja
keuangannya. Sisi kinerja keuangan ini juga menpagjian penting dalam
operasionalisasi yang dihadapi perbankan, terutaaga investor (deposan)
untuk melakukan investasi.

Sebagaimana perbankan konvensional, perbankan alkyajuga
merupakan lembaga intermediasi antara penabungndastor, perbedaan
pokok terdapat pada dominasi prinsip berbagi ltasil berbagi resikg(ofit
and loss sharingyang melandasi sistem operasionalnya. Oleh kartena
resiko yang dihadapi oleh bank syariah lebih tarfopada resiko likuiditas
serta resiko kredit dan tidak akan pernah mengatasgiko karena fluktuasi
tingkat bunga. Manajemen aset/liabilitas (ALMA) padank syariah juga
akan bermuara kepada kemampuan untuk menutup &ardgn penyediaan
kecukupan modal (CAR), tren pendapatan yang senimiindan kompetitif



terhadappeer groupnya, serta kualitas dan komposisi pendapatantbérst
incomd yang semakin baik:

Selain itu perbedaan bank syariah dan bank konwealsbisa diketahui
bahwa bank syariah tidak menjamin pembayaran kemiyai nominal dari
investasimudharabah Bank syariah juga tidak menjamin keuntungan atas
investasi mudharabah Mekanisme pengaturan realisasi pembagian
keuntungan final atas investasiudharabahtergantung pada kinerja bank,
berlainan dengan bank konvensional yang menjamiantkegan atas
deposito berdasarkan tingkat bunga tertentu dengaengabaikan
performancenyal?

Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan gmdn syariah di
Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkekinerja keuangannya
agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah ysettat dan efisien.
Kebangkrutan sektor perbankan bisa disebabkan kdeflisi perusahaan
(prospek) yang memburuk, tetapi bisa dikarenakaniddenmampuan
memenuhi kewajiban. Sebagai contoh, suatu bankngkai memiliki laba
yang cukup. Tetapi jika penjualan yang terjadi hebianyak merupakan
penjualan kredit, sementara perusahaan mengeludr&agak kas (misal
untuk promosi, memperluas jaringan distribusi &antor), maka perusahaan
bisa mengalami kesulitan kas. Perusahaan bisa gagabayar kewajiban
bunga (bagi hasil/nisbah), dan kreditur bisa memgkarkan perusahaan
tersebut. Untuk menghindari hal tersebut perusalmsam memegang kas
yang lebih besar dari yang seharusnya, agar rd#ikaitas (LDR) bisa
berkurang, meskipun konsekuensinya profitabilitd8OA, ROE) bisa
berkurang'® Artinya kondisi perusahaan yang sehat diankruptcydapat
dilihat dari rasio kinerja keuangannya yang diandali laporan keuangan

suatu perusahaan tersebut.
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Data kinerja keuangan dalam bentuk rasio keuanggadapat dijadikan
ukuran untuk menilai dari berkembangnya lembagaakgan (perbankan)
dari segifinancial, Kinerja keuangan bank syariah juga dapat dimiaialui
berbagai macam variabel yang diambil dari laporamakigan bank syariah.
Laporan keuangan tersebut menghasilkan sejumlab kesiangan yang
dapat membantu para pemakai laporan keuangan daadanihai kinerja bank
syariah.

Tabel 2 berikut ini menyajikan perkembangan rata-rasio keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2008. Berdasarkan
data pada tabel 2 dapat dilihat bahwa rasio keumBgak Umum Syariah
dalam perkembangannya, selama periode tahun 20I%-20engalami
fluktuasi. Pada periode 2005-2006 CAR mengalamiuperan sedangkan
pada tahun berikutnya mengalami peningkatan. FDiRnt&005-2007 terus
meningkat sedang pada tahun 2008 mengalami pemurbiftf antara tahun
2005-2008 bersifat fluktuati, REO/BOPO tahun 2QU®6 mengalami
kenaikan dan pada tahun 2007-2008 terjadi penurud@®5-2006 ROA
mengalami peningkatan sebesar 0,71 persen, das teemingkat hingga
pada tahun 2007 ROA mencapai 3,10 persen. Sedapgkinperiode 2007-
2008 ROA mengalami penurunan sebesar 1,29 persen.

TABEL 2
Perkembangan Rata-rata Rasio Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2005-2008
(dalam persen)

NO INDIKATOR 2005 | 2006 | 2007] 2008
1 | Capital Adequacy Rati(CAR) 12,87 |1 11,80 | 12,04 | 12,52

2 Financing Deposit RatigFDR) 84,14 91,10 92,74 91,03
3 Non Performing FinancingNPF) 2,29 (4,67 |3,63 |4,24

4 Rasio Efisiensi OperagREQ) 87,43| 84,92 86,63 84,74
5 Return On Asse{®R0A) 168 239 |310 |1,81

Sumber: Dhika Rahma Dewi 2010

14 Dhika Rahma Dewi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas BaBjariah Di

Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Diponegor@1@, him 7.



Alasan utama dilakukan analisa rasio keuangan kdegoran keuangan
lazimnya berisi informasi-informasi penting mengekandisi dan prospek
perusahaan tersebut dimasa akan datangtdinability. Selain itu analisis
rasio keuangan dapat digunakan pada setiap moakdiarserta memprediksi
kejadian-kejadian yang akan datang termasuk fenamkabankrutan
(bankruptcy suatu entitas yang telah banyak dilakukan oleh paneliti*®

Penilaian atas kinerja dan pertumbuhan suatu bapktdnenggunakan
rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan terselalah: 1. Rasio efesiensi
operasional, 2. Rasio kualitas portofolio, dan 3asiB kemampuan
berkelanjutan. Rasio kemampuan berkelanjutan dagi&gelompokkan
menjadi dua, Yyaitu: a. kemampuan operasional bammnkebnbdperating
sustainability b. kemampuan keuangan berkelanjdtaancial sustainability
Dari ketiga rasio tersebut dapat diketahui bahvgerberkelanjutanlah yang
merupakan rasio penentu, hal ini disebabkan kadara rasio ini dapat
diketahuisustainability/ keberlanjutan dan tingkat pertumbuhan bank dalam
jangka panjand®

Datafinancial sustainability ratio (FSR) pada salah satu Bank Umum
Syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indongmaiode tahun 1992-
2007 yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dan Iwan Fa#tin dalam
penelitiannya (lihat tabel 3). Dapat diketahui bahwariabel Financial
Sustainability Rasio(FSR) teringgi adalah tahun 2004 (80,8%) dan
berikutnya tahun 2007 (68%), sedangkan yang tatendhun 2000 (1%).
Hal tersebut tidak mengejutkan karena pada tahu Zfluncurkannya
produk share-e yang menyebabkan pertumbuhan permodalan semakin
meningkat. ROA tertinggi dicapai pada tahun 1998 @aendah tahun 1996.
CAR tertinggi adalah pada tahun awal operasiny@Z19ang mencapai 143
persen, dan terendah pada tahun 1998 (6,76%). B&e@dah adalah tahun

!> Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syari@ustaka Pelajar, Cet.
ke-1, Yogyakarta, 2010, him. 62

® Luciana Spica Almilia. et al, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Swasta Nasibioa Devisa Periode 1995-20053Jurnal
Akutansi dan Keuangan, Vol. 11, No. 1, Mei, 200¢).m3.



2007 (30,86%) dan tertinggi tahun 2003 (89,77%laBgkan variabel FDR
yang terendah adalah tahun 1992 (28,04) dan tgrtinghun 1998
(107,15%)"’

Tabel 3

Perkembangan Rata-RataFinancial Sustainability Rasio (FSR)
Bank Muamalat Indonesia Tahun 1992-2007

Tahun | FSR (%) | ROA (%) | CAR (%) | BOPO (%) | FDR (%)
1992 1.19 3.65 143 58.23 28.04
1993 0.92 2.22 75.91 80.58 56.98
1994 0.90 2.74 41.91 81.46 81.28
1995 0.83 1.78 29.73 85.08 85.32
1996 2.40 0.62 26.8 52.90 63.26
1997 1.97 1.28 17.79 38.70 79.53
1998 0.19 23.94 6.76 35.35 107.15
1999 0.11 0.58 14.09 79.33 68.07
2000 0.01 0.96 8.95 79.93 97.9
2001 0.03 4.01 9.72 63.77 90
2002 0.12 2 10.55 86.10 83.67
2003 0.11 1.33 13.04 89.77 76.97
2004 8.08 1.8 12.17 86.70 86.03
2005 2.05 2.53 16.33 37.26 89.08
2006 1.32 2.1 14.23 49.21 83.6
2007 6.80 2.27 10.69 30.86 99.16

Sumber: Sri Wahyuni dan lwan Fakhruddin

Pada tabel 3 juga menunjukkan fluktuatifnya dasaor&SR pada Bank
Muamalat Indonesia (BMI) tiap tahunnya, maka mekapahal yang sangat
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang memeumga Financial

Sustainability Ratio (FRS) pada Bank Umum Syariah (BUS) secara

" Sri Wahyuni dan Iwan FakhruddinAfalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Sustainability Ratio Perbankan Syariah Di Indonési&eminar Nasional da@all For Paper
Program Studi Akuntansi-FEB UMS, 25 Juni 2014, h2-123.
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keseluruhan sehingga dapat diambil langkah perbalkiaerja keuangan
untuk meningkatkan FSR selanjutnya.

Dan dengan melihat kondisi kinerja keuangan perankerutama
variableFinancial Sustainability RatigFSR), menjadi hal yang penting bagi
suatu pihak untuk melakukan penilaian guna mengetadberlanjutannya
dimasa yang akan datang. Salah ssakeholdelyang berkepentingan untuk
mengetahui kinerja dari Lembaga Keuangan adalagstov, karena semakin
baik kinerja lembaga keuangan tersebut maka jamkeamanan atas dana
yang diinvestasikan juga semakin besar. Dengan gugradsan pertumbuhan
rasio keuanganfifiancial ratio), investor dapat mengetahui kinerja suatu
lembaga keuangan, hal ini disebabkan karena pettoambrasio keuangan
menunjukkan bagaimana kemampuan lembaga keuangarbafxan)
menjalankan usahanya dari tahun ke tahun, apakalgatani peningkatan
atau justru mengalami penurunan.

Penelitian ini, fokus pada penilaian atas kinerjaudngan dan
pertumbuhan suatu Lembaga Keuangan sektor perbamkanBank Umum
Syariah di Indonesia, dan akan lebih difokuskam pegla rasio kemampuan
keuangan berkelanjutan atau dapat dinyatakan den&amancial
Sustainability Ratio(FSR). Beberapa penelitian terdahulu pada perasaha
sektor perbankan yang berhubungan denfgaancial Sustainability Ratio
(FSR) atau rasio kemampuan keuangan berkelanjutamukan hasil yang
berbeda-beda, antara lain:

Penelitian Luciana Spica Almilia dan Winny Herdigiyas menganalisis
tentang kondisi bermasalah pada perbankan swastaddnesia periode
2000-2002% Analisa kinerja keuangan pada industri perbankadndbnesia
dengan menggunakan rasio CAMEL menunjukkan bukiwlaarasio yang
memiliki perbedaan signifikan antara Bank-Bank dengategori bermasalah
dan tidak bermasalah pada periode 2000-2002 adakiR, APB, NPL,
PPAPAP, ROA, NIM dan BOPO. Hasil pengujian Rasiadtegan CAMEL

8 Luciana Spica Almilia dan Winny HerdiningtyasAralisis Rasio CAMEL terhadap
Prediksi Kondisi Bermasalah pada Lembaga PerbanRariode 2000-2002" Jurnal Akuntansi
dan Keuangan, Vol. 7 No. 2, Nopember 2005, him. 144
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(CAR dan BOPO) memiliki pengaruh yang signifikarhtelap prediksi
kondisi bermasalah bank-bank umum swasta nasian&ilddnesia. Hasil
penelitiannya juga menyatakan bahwa dengan menkgredkondisi
bermasalah pada bank dapat digunakan untuk mengetgakah bank
tersebut masih dapat melanjutkan kinerjanya atkak tidalam hal ini prediksi
kondisi bermasalah pada bank berhubungan atau dhgabakan untuk
mengetahukinancial Sustainability RatigFSR).

Penelitian Luciana Spica Almilit al, mengkaji “faktor-faktor yang
mempengaruhiFinancial Sustainability Ratigpada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode 1995-200%Hasil pengujian menunjukkan
bahwa hanya variabel CAR yang berpengaruh padancial Sustainability
Ratio,

Penelitian Banathien Ashlin Noor Fadhila mengkajitang “faktor-faktor
yang mempengarutiinancial sustainability ratigpada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode 2003-2008"Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Pertumbuhan Biaya Operasi terhadap PetataggperasiA\BOPO)
berpengaruh terhad&pnancial Sustainability RatigFSR), sedangkan ROA,
CAR, NPL dan LDR tidak berpengaruh terhad@pancial Sustainability
Ratio (FSR) pada Bank Swasta Nasional Devisa perioda-20009.

Penelitian Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin mengiajtor-faktor yang
memengaruhi Financial Sustainability Ratio perbankan syariah di
Indonesig?* Hasil penelitian menunjukkan Variabel ROA, CAR, BO dan
FDR berpengaruh terhad&pnancial Sustainability RatigFSR) Perbankan
Syariah di Indonesia.

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkai@denganFinancial
Sustainability Ratio (FSR), maka tampak terdapatsearch gappada

variable-variable yang telah di teliti, antara lain

9 Luciana Spica Almiliaet al, Op.cit, him. 51.

%0 Banathien Ashlin Noor FadhilaAhalisis Faktor-Faktor yang memengaruhi Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Swasta Nasibdload Devisa Periode 2003-2009Naskah
Publikasi Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas @ipgoro Semarang, 2011.

21 Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddi®p.cit, him 125
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Variable Capital Adequacy RatiCAR), CAR adalah rasio permodalan
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakara duntuk
keperluan pengembangan usaha serta menampung Kdmamgrisiko
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bardméakin besar rasio
tersebut akan semakin baik posisi mdddDalam penelitian Sri Wahyuni
bersama Iwan Fakhruddin terhadap Bank Umum Sya(Blkll) dan
penelitian Lucianaet al, pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
(bank konvensional) menunjukkan bahWapital Adequacy RatiCAR)
berpengaruh terhadd&pnancial Sustainability RatigFSR) dan pengaruhnya
positif serta signifikan. Penelitian Almilia dan tdeingtyas terhadap
Prediksi Kondisi Bermasalah pada Lembaga Perbankemunjukkan
variable CAR berpengaruh signifikan dan pengaruhnggatif terhadap
kondisi bank yang bermasalah, Artinya semakin rendsio CAR maka
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semalesarb dan jika
dikaitkan terhadapinancial Sustainability RatigFSR) maka semakin tinggi
Capital Adequacy RatigCAR) maka semakin baikinancial Sustainability
Ratio (FSR) bank yang bersangkutan. Sedangkan penelBiamathien
terhadap pada Bank Umum Swasta Nasional Non Dewisaunjukkan
variable rasio CAR tidak berpengarkimancial Sustainability RatigFSR).

Variable Return On Asse(ROA), ROA adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam nmelapdaba bank
syariah®® Oleh karena itu semakin besar ROA suatu bank, léarbasar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semadiinpula posisi bank dari
segi penggunaaasset Penelitian Sri Wahyuni bersama Iwan Fakhruddin
terhadap Bank Umum Syariah (BMI) memberikan haaiiviea variable ROA
berpengaruh terhadapinancial Sustainability Ratio(FSR) akan tetapi

pengaruhnya negatif, meskipun hasilnya signifikdenelitian Luciana Spica

22 Sofyan Syafri HarahapAnalisa Kritis Atas Laporan KeuangarPT RajaGrafindo
Persada, Ed-1, Cet-3, Jakarta, 2002, him. 307.

% Muhamad,Manajemen Bank SyariatuPP AMP YKPN, Yogyakarta: 2002, him 244-
246. Lihat juga MuhamadJlanajemen Dana Bank SyariaRajaGrafindo Persada, Jakarta, 2015,
him 254.
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Almilia et al, dan Banathien, menunjukkd®eturn On AssefROA) tidak
berpengaruh terhadapinancial Sustainability Ratio(FSR). Sedangkan
penelitian Almilia dan Herdiningtyas memberikan ihaeturn On Asset
(ROA) mempunyai pengaruh tidak signifikan dan peuolgaya negatif
terhadap kondisi bermasalah pada bank. Artinya k@ntandahReturn On
Asset(ROA), kemungkinan bank dalam kondisi bermasatathakin besar.
Variable Non Performing Loan(NPL) / Non Performing Financing
(NPF), merupakan suatu rasio tingkat pembiayaamé&alah yang dihadapi
oleh bank atauQredit risk ratig yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
resiko terhadap kredit atau pembiayaan yang disatur dengan
membandingkan kredit atau pembiayaan macet dengaflah total kredit
atau pembiayaan yang disalurkdm™NPF mencerminkan risiko pembiayaan,
semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pe&ayaan bank syariah
semakin buruk. Rasio ini bertujuan mengetahui sgizerbesar bagian
penyaluran dana melalui pembiayaan yang diperkirakmlak dapat
dikembalikan oleh nasabah. Jika prosentase rasio besar berarti
kemungkinan kegagalan pengembalian pembiayaan, la@saya makin kecil
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan gdoerikan berarti
semakin baik kualitas kekayaan produktif bank dalamenghasilkan
pendapataf> Dalam Penelitian Sri Wahyuni bersama Iwan Fakhirugdda
Bank Umum Syariah (BMI) variable NPL tidak ditelisehingga tidak
diketahui hasilnya. Pada penelitian Luciabal dan Banathien menunjukkan
bahwa variableNon Performing Loan(NPL) tidak berpengaruh terhadap
Financial Sustainability Ratio(FSR). Sedangkan penelitian Almilia dan
Herdiningtyas menunjukkarNon Performing Loan(NPL) mempunyai
pengaruh tidak signifikan dan positif terhadap kenldermasalah pada bank.
Artinya semakin tinggi rasio ini, kemungkinan bapérada dalam kondisi

bermasalah semakin besar.

228.

4 Kasmir,Analisis Laporan KeuangarRajawali Press, Ed-1, Cet. ke-5, Jakarta, 202, h

% Hertanto Widodoet al, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal Wa TamwiMB),

Penerbit Mizan, Cet. ke-1, Bandung, 1999, him 144.
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VariableLoan to Deposit RatigLDR) / FinancingDeposit RatiqFDR).
FDR merupakan rasio kinerja keuangan pada aspekidii&s dimana
kemampuan sebuah bank atau lembaga keuangan dlakam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau seberapa likuithdasnk dalam melayani
nasabahny® LDR juga digunakan untuk mengukur komposisi jumlah
pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jurdiEna masyarakat
dan modal sendiri yang digunakdmpabila rasio ini tinggi, bank cenderung
meningkatkan penyalurkan kreddrédit rationing sehingga mempengaruhi
perilaku pengambilan keputusan manajemen bank dataalakukan
penyaluran kredit. Dalam kondisi perekonomian yatignggap kurang
kondusif misalnya sektor riil yang masih belum putnaka bank cenderung
untuk tidak menyalurkan kredit untuk menghindasiko kredit yang masih
tinggi. Penelitian Sri Wahyuni bersama Iwan Fakdindterhadap Bank
Umum Syariah (BMI) memberikan hasil variable LDR rgmngaruh
signifikan negatif terhadapinancial Sustainability RatigFSR), sedangkan
Penelitian Luciana Spica Almiliat al, penelitian Banathien serta penelitian
Almilia dan Herdiningtyas menunjukkdroan to Deposit RatigLDR) tidak
berpengaruh terhad&pnancial Sustainability RatigFSR).

Variable Biaya Operasi terhadap Pendapatan Op&&rO). BOPO
merupakan rasio biaya yang digunakan untuk mengtikgkat efisiensi
kinerja atau usaha dari operasional yang dilakukteh bank® Tujuan rasio
BOPO ini adalah mengetahui efisiensi pengeloladratdeban operasional
dengan cara membandingkan proporsi beban operasonadap pendapatan
yang dihasilkarf? Semakin kecil rasio BOPO, maka semakin efisiertusua
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya, &arbraya yang
dikeluarkannya lebih kecil dibandingkan pendapatgang diterima.

Penelitian Almilia bersama Herdiningtyas menunjukkbahwa variable

353.

% Muhamag Manajemen Dana Bank SyariaRajaGrafindo Persada, Jakarta, 2015, him

7 Kasmir,Op.cit, him. 225
%8 MuhamadManajemen Dana..Op.cit, him. 254
29 Hertanto Widodoet al, Loc.cit, him.149
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BOPO berpengaruh positif dan signifikan artinya gien semakin besarnya
BOPO maka kondisi bermasalah pada bank semakirnr. bBsadasarkan
penelitian tersebut maka (BOPO) jika dikaitkan &eldp Financial
Sustainability Ratio(FSR) adalah negatif. Artinya semakin rendah rasio
BOPO suatu bank maka semakin bé&ikancial Sustainability Ratimya.
Hasil penelitian Sri Wahyuni bersama Iwan Fakhroddian penelitian
Banathien menyatakan variable BOPO berpengaruhifikegm negatif.
Sedangkan pada penelitian Luciagtaal, memberikan hasil variable BOPO

tidak berpengaruh terhad&mancial Sustainability Rati¢FSR).

Table 4
Matriks Kontradiksi Penelitian Terdahulu
Variable Berpengaruh (+) Berpengaruh (-) Tidak Bergengaruh
= Sri Wahyuni dan Almilia dan Banathien (2011)
CAR Iwan Fakhruddin Herdiningtyas
(2014) (2005)
= Luciana,et al (2009)
Almilia dan
ROE Herdiningtyas (2005)
= Sri Wahyuni dan |= Banathien (2011)
Iwan Fakhruddin |= Luciana,et al.
ROA (2014)) (2009)
= Almilia dan
Herdiningtyas
(2005)
= Almilia dan = Banathien (2011)
NPL/NPF Herdiningtyas * Luciana.et al
(2005) (2009)
Sri Wahyuni dan = Banathien (2011)
Iwan Fakhruddin = Luciana,et al
LDR/FDR (2014) (2009)
= Almilia dan
Herdiningtyas
(2005)
= Almilia dan = Banathien (2011) | Luciana,et al. (2009)
BOPO Herdiningtyas = Sri Wahyuni dan
(2005) Iwan Fakhruddin
(2014)
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Berdasarkamesearch gapdiatas dan pentingnya melakukan analisis
faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan padmkBUmum Syariah
secara keseluruhan, maka penelitian ini akan metigenkinerja keuangan
dan pertumbuhan rasio-rasio keuangan Bank UmumigBydBUS) yaitu
CAR, ROA, LDR, BOPO dengan menambahkan variable /NPE dan
Return on EquityROE) yang belum diteliti sebelumnya pada perbankan
syariah di Indonesia. Rasio-rasio tersebut akanji dierhadap rasio
kemampuan keuangan berkelanjutan atau dapat dkayatiengar-inancial
Sustainability RatigFSR).

Pentingnya rasio NPL/NPF pada perbankkan syariatgate dasar
bahwa setiap dana yang disalurkan oleh bank set&ngandung adanya
resiko tidak kembalinya dana, untuk menguji redsebut adalah dengan
rasio NPF meliputi kredit dimana peminjam tidak alapnelaksanakan
persyaratan perjanjian kredit yang telah ditandggaimya, yang disebabkan
oleh berbagai hal sehingga perlu ditinjau kembi@u goerubahan perjanjian.
Dengan demikian ada kemungkinan resiko kredit bésgambah tinggi°®

Sedangkan pentingnya rasiBeturn on Equity (ROE) adalah
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kgmaam manajemen
bank dalam dalam mengelokapital untuk menghasilkamet incomé*
Return on Equity(ROE) juga merupakan sisi kinerja manajemen secara
keseluruhan @Qverall Managemehtselain assets managemendtn liability
management’

Dari latar belakang diatas maka peneliti menganuigill penelitian
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
FINANCIAL SUSTAINABILITY RATIO PADA BANK UMUM
SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2010 - 2014”

% Adiwarman A. Karim,Bank Islam Analisis Figh dan KeuangaRT rajaGrafindo
Persada, Ed- IV, Jakarta, 2010, him 265.

31 Kasmir,Analisis...,Op.cit.him. 236

%2 Surifah, ‘Kinerja Keuangan Perbankan Swasta Nasional Inden8sibelum dan Setelah
Krisis Ekonomi’; JAAI. Vol. 6, No. 2, Desember 2002, him 31.
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B. Batasan Permasalahan
Untuk lebih mengarahkan pembahasan agar tidaldid@gsimpangsiuran
dalam pemecahan masalah, maka diperlukan pembatessiah yang lebih
terarah sesuai dengan ruang lingkup pembahasarg peieliti membatasi
pembahasan pada masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menganalisis rasio kinerjaakgan yaituCapital
Adequacy RatidCAR), Non Performing FinancindNPF), Return on
Equity (ROE), Return On AssefROA), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Opera®@P(@, dan
Financial Sustainability RatigFSR).

2. Objek penelitian dilakukan hanya pada Bank Umunri8ggBUS) yang
sudah memberikan laporan keuangan lengkap daxl&iwl tahun 2010
sampai triwulan ke IV tahun 2014 kepada Bank Indan€Bl) atau
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

3. Analisis berdasarkan data sekunder yaitu laporararkgan yang telah
tersedia di direktori www.ojk.co.id atau www.bi.iwb.dan direktori
perbankan masing-masing tanpa mempersoalkan prpsegusunan
laporan keuangan tersebut.

4. Data yang digunakan adalah data laporan keuangeampd data:
Laporan Rasio keuangan, Laporan Posisi keuangara¢hle Laporan

Laba-Rugi, dan Kualitas Aset Produktif

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan studi penelitiadateriu maka penelitian
ini akan menguji pengaru@apital Adequacy RatiQCAR), Non Performing
Financing (NPF), Return on Equity(ROE), Return On Asset{ROA),
FinancingDeposit RatiqFDR), Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi
(BOPO) terhadag-inancial Sustainability RatiqFSR) pada Bank Umum
Syariah, maka dapat dirumuskan pertanyaan pemelfggsearch questions

sebagai berikut:
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1. ApakahCapital Adequacy Rati@CAR) berpengaruh terhad&pmnancial
Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

2. Apakah Non Performing Financing(NPF) berpengaruh terhadap
Financial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

3. Apakah Return on Equity(ROE) berpengaruh terhadainancial
Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

4. Apakah Return on Asset(ROA) berpengaruh terhadapinancial
Sustainability RatidFSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

5. ApakahFinancingDeposit RatiqFDR) berpengaruh terhad&mancial
Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

6. Apakah Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Opera®dPQB
berpengaruh terhaddpinancial Sustainability RatiqFSR) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

7. Apakah rasio CAR, NPF, ROE, ROA, FDR, BOPO berpangaecara
bersama-sama (simultan) terhadap terhdiapncial Sustainbility Ratio

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 20113420

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalay@ng ada dalam
rumusan masalah diatas, yaitu:

1. Untuk menguji secara empiris pengaxapital Adequacy Rati(CAR)
terhadapFinancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.

2. Untuk menguji secara empiris pengartlon Performing Financing
(NPF) terhadag-inancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

3. Untuk menguji secara empiris pengarfteturn on Equity(ROE)
terhadapFinancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.
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4. Untuk menguji secara empiris pengaféturn on AssgROA) terhadap
Financial Sustainability Ratio(FSR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

5. Untuk menguji secara empiris pengaitihancing Deposit RatioFDR)
terhadapFinancial Sustainability RatigFSR) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.

6. Untuk menguji secara empiris pengaruh Biaya Opefbsihadap
Pendapatan Operasi (BOPO) terhad@pancial Sustainability Ratio
(FSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

7. Untuk menguji secara empiris variable mana yangngabominan
berpengaruh terhadadpinancial Sustainbility Ratigpada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dadai rguna untuk
berbagai pihak, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis Akademik

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambah&rmasi
bagi pengembangan keilmuan Ekonomi Syariah khususerkait
dengan ilmu Perbankan Syariah, serta bagaimana apkkeasikan
konsep atau teori-teori yang telah dipelajari kisaga tentang rasio
kinerja keuangan dan faktor-faktor yang mempendaFimancial
Sustainbility Ratiopada lembaga keuangan perbankan, khususnya
Bank Umum Syariah.

b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutmgam
melakukan riset penelitian yang berkaitan dengaio rkeuangan
Financial Sustainability RatiFSR) pada perbankan Syariah

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai kegun praktis
sebagai berikut:

a. Bank Syariah
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ol@n dan
informasi tentang rasio-rasio keuangan apa sajg ya@mengaruhi
terhadaginancial sustainabilitysehingga dapat dijadikan dasar untuk
merencanakan pengelolaan dana, modal dan aset dalagka
melanjutkan kinerja keuangannya agar tercapai $eldembaga
keuangan yangustainable

Investor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimgan untuk
pengambilan keputusan investasi yang akan dilakokaim investor
dalam melakukan investasinya baik berupa sahanpasian atau
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

OJK/BI

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukaerta
pertimbangan dalam melakukan pengaturan dan pesgawa

terhadap Bank Umum Syariah di Indonesia.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar teafanyang menjadi

isi dari penulisan ini maka dikemukakan sasurdan rangkaian masing-

masing bab, sebagai berikut:

BAB | :

BAB I

PENDAHULUAN

Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan la¢dakang
masalah yang mendasari diadakannya penelitian, sdrata
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaglipan, serta

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab dua berisi landasan teori yang menjelaskamngnteori yang
menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitianpamelitian
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, model péiael dan

hipotesis penelitian.
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BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri daenis dan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, jeamssdmber data,
variable penelitian dan definisi operasional, rdetpengumpulan
data, serta teknik analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab empat berisi hasil dan pembahasan yang mekgelas
deskripsi obyek penelitian, analisis data, dan draban.

BAB V : PENUTUP
Bab lima berisi tentang simpulan atas hasil pemeaihanalisis
dalam penelitian, keterbatasan penelitian, dannssaean yang

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.



